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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan 

pendekatan saintifik dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi Sistem Ekskresi di SMA Negeri 3 Lasalimu. Metode yang 
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

pendekatan campuran (mixed methods), yang melibatkan dua siklus 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan dalam hasil belajar siswa, dengan rata-rata nilai yang 
meningkat dari 58,75 pada nilai awal menjadi 65,43 pada siklus 

pertama dan 77,86 pada siklus kedua. Penerapan pendekatan 

saintifik, yang melibatkan pengamatan, eksperimen, dan diskusi, 

memungkinkan siswa untuk mengaitkan teori dengan pengalaman 
nyata, sehingga meningkatkan pemahaman konsep mereka. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan saintifik tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga memperkuat 

keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan metakognitif. 

Berdasarkan hasil tersebut, pendekatan saintifik direkomendasikan 
untuk diterapkan lebih luas dalam pembelajaran IPA dan materi 

pembelajaran lainnya. 

 

1. Pendahuluan 

Pendekatan dalam pembelajaran sains memainkan peran penting terhadap hasil 

belajar siswa, terutama dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-

konsep kompleks. Salah satu pendekatan yang terbukti relevan dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa adalah pendekatan saintifik. Pendekatan ini 

menekankan pada pembelajaran aktif yang berbasis pengalaman, di mana siswa 

terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran untuk memperdalam pemahaman 

mereka (Askar, 2016). Pendekatan saintifik, mencakup fase-fase seperti mengamati, 

bertanya, mengasosiasi, bereksperimen, dan mengkomunikasikan, fase-fase ini 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk secara aktif mengembangkan pemahaman 
mereka terhadap materi yang diajarkan (Pada et al., 2021; Saragih et al., 2023). 

Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran biologi, khususnya pada materi 

yang melibatkan proses biologis, seperti sistem ekskresi manusia, memungkinkan siswa 

untuk mengaitkan teori dengan pengalaman nyata. Hal ini diyakini dapat memperbaiki 

pemahaman konseptual siswa (Ramziah, 2016; Sari et al., 2019). 

Pendekatan saintifik tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga 

memiliki berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis maupun 
pemecahan masalah siswa (Setiyadi, 2017; Wicaksono, 2020). Proses belajar dalam 
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pendekatan saintifik yang melibatkan pengamatan dan eksperimen memberikan 

peluang bagi siswa untuk memahami konsep secara lebih mendalam, karena siswa 

dapat terlibat dalam mengobservasi langsung proses-proses yang sedang dipelajari 
(Anggun, 2019). Selain itu, pendekatan ini turut mendukung pengembangan 

keterampilan metakognitif yang penting dalam membantu siswa mengelola 

pemahaman mereka terhadap konsep-konsep sains yang kompleks (Fitaloka et al., 

2022). 

Pendekatan saintifik sesuai untuk diimplementasikan pada materi sistem 

ekskresi, karena pendekatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk memahami 
konsep-konsep melalui proses yang sistematis dan eksperiensial (Pada et al., 2021). 

Dengan demikian, pembelajaran yang berbasis pendekatan saintifik memungkinkan 

siswa tidak terbatas pada memahami fakta dan konsep, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dalam situasi yang lebih praktis dan 

relevan. Lebih jauh lagi, pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar yang 

lebih luas, karena siswa tidak sekadar mengingat informasi, tetapi juga 
menghubungkan dan mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam 

konteks dunia nyata. Oleh karena itu, pendekatan saintifik menjadi salah satu metode 

yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran biologi serta hasil belajar siswa 

secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, ditemukan bahwa hasil belajar siswa 

di SMA Negeri 3 Lasalimu pada materi Sistem Ekskresi tergolong rendah, dengan rata-

rata nilai mencapai 58,75. Keadaan ini menunjukkan perlunya upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam materi sistem ekskresi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengimplementasikan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) guna 

memperbaiki hasil belajar peserta didik pada materi Sistem Ekskresi di SMA Negeri 3 

Lasalimu melalui penerapan pendekatan saintifik. Melalui PTK ini, diharapkan akan 

terjadi peningkatan dalam kualitas pembelajaran serta motivasi siswa, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar mereka. 

2.  Metode Penelitian  

Penelitian ini mengadopsi desain Classroom Action Research (PTK) dengan 

pendekatan campuran (mixed methods) untuk mengevaluasi efektivitas penerapan 

pendekatan Scientifik dalam meningkatkan hasil belajar biologi pada materi Sistem 

Ekskresi Manusia. Classroom Action Research merupakan metode yang sering 

digunakan dalam penelitian pendidikan, karena memberikan kesempatan kepada guru 

untuk secara sistematis mengevaluasi dan meningkatkan praktik pengajaran mereka 

(Derek et al., 2024; Purba & Darsono, 2023). Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 

Lasalimu dengan subjek penelitian yang terdiri dari 28 siswa kelas XI, yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Pemilihan sampel berdasarkan hasil 

observasi awal yang menunjukkan rendahnya penguasaan konsep biologi siswa, dengan 

rata-rata nilai awal 58,75. 

Proses penelitian dilaksanakan dalam dua siklus pada tahun ajaran 2023-2024, 

yang mencakup empat tahap utama: perencanaan, implementasi, monitoring, dan 

refleksi (Marzuki & Sabillah, 2020; Mubarok et al., 2022). Pada tahap perencanaan, dilakukan 

pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis pendekatan saintifik 
yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Implementasi dilaksanakan dengan 

menerapkan berbagai fase dalam pembelajaran menurut pendekatan saintifik, yang 

mencakup mengamati, bertanya, mengasosiasi, bereksperimen, dan menghubungkan 

konsep (Saragih et al., 2023). Monitoring dilakukan melalui pengumpulan data yang 

meliputi observasi partisipatif dan tes formatif, dengan validitas isi yang diuji 
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menggunakan expert judgment (Fauzi et al., 2022). Tahap terakhir, refleksi, mencakup 

analisis kritis terhadap proses pembelajaran untuk perbaikan siklus berikutnya, yang 

merupakan langkah penting dalam Classroom Action Research, karena memberikan 
peluang untuk melakukan penyesuaian dalam pengajaran berdasarkan umpan balik 

yang diperoleh selama proses observasi (Meesuk et al., 2020; Moreira & Lara Freire, 2024). 

Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya untuk mengevaluasi efektivitas 

pendekatan pembelajaran yang diterapkan, tetapi juga untuk berkontribusi pada 

pengembangan profesional guru yang terlibat dalam tindakan penelitian di kelas. 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong peningkatan hasil belajar siswa dalam 

konteks pembelajaran yang praktis (Vogelzang & Admiraal, 2017). 

 

3. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan pendekatan 

saintifik dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem ekskresi di SMA 

Negeri 3 Lasalimu. Berdasarkan data yang diperoleh selama dua siklus, terdapat 

peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa. Sebelum penerapan pendekatan 

saintifik, rata-rata nilai siswa pada materi Sistem Ekskresi hanya mencapai 58,75. 

Setelah siklus pertama dan kedua, nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan yang 
menggembirakan, yang terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Grafik Peningkatan Hasil Belajar Siswa Setiap Siklus 

Sumber: Diolah berdasarkan hasil penelitian 

Secara keseluruhan, rata-rata nilai kelas juga menunjukkan peningkatan yang 
signifikan. rata-rata nilai siswa mengalami peningkatan yang signifikan pada setiap 

tahap, dengan rata-rata nilai kelas mencapai 65,43 pada siklus pertama dan 77,86 pada 

siklus kedua. Peningkatan klasikal ini divisualisasikan pada Gambar 2. Berikut. 
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Gambar 2. Grafik Rata-rata Capaian Kelas  

Sumber: diolah dari hasil penelitian 

4 Pembahasan  

Berdasarkan data yang diperoleh selama dua siklus Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK), diperoleh temuan-temuan yang menggambarkan hasil belajar siswa di SMAN 3 

Lasalimu.Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan 

yang signifikan pada hasil belajar siswa setelah penerapan pendekatan saintifik. 
Peningkatan ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa ketika membelajarkan 

siswa dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

(Purnamawati & Ducha, 2018). Sebelum penelitian dimulai, nilai rata-rata siswa pada 

materi Sistem Ekskresi hanya mencapai 58,75, yang menunjukkan rendahnya 

pemahaman mereka terhadap konsep-konsep yang diajarkan. Namun, setelah dua 

siklus penerapan pendekatan saintifik, nilai rata-rata siswa meningkat secara 
substansial. 

Pada siklus pertama, setelah penerapan pendekatan saintifik, rata-rata nilai 

siswa meningkat menjadi 65,43. Peningkatan ini dapat diatributkan pada penerapan 

fase-fase pembelajaran seperti mengamati, bertanya, mengasosiasi, bereksperimen, 

dan mengkomunikasikan yang mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses 

belajar (Marzuki & Sabillah, 2020). Keterlibatan aktif ini membantu siswa mengaitkan 
teori dengan pengalaman nyata, yang membuat mereka lebih memahami materi Sistem 

Ekskresi (Marjan et al., 2014). 

Pada siklus kedua, setelah dilakukan refleksi dan penyesuaian metode 

pembelajaran berdasarkan umpan balik dari siklus pertama, rata-rata nilai siswa 

kembali meningkat menjadi 77,86. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

berbasis pengalaman dapat memberikan dampak yang lebih besar jika dilakukan secara 

berkelanjutan dan berdasarkan evaluasi yang sistematis (Noviar & Hastuti, 2015). 
Penerapan pendekatan saintifik yang lebih matang dan disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa membawa hasil yang lebih optimal, meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

materi yang lebih kompleks seperti Sistem Ekskresi (Arumisore et al., 2018). 

Peningkatan hasil belajar siswa juga tercermin pada capaian rata-rata kelas. 

Grafik 2 menunjukkan rata-rata nilai kelas pada setiap tahap pembelajaran 

mengonfirmasi bahwa pendekatan saintifik berkontribusi secara signifikan terhadap 
peningkatan hasil belajar secara keseluruhan. Rata-rata nilai kelas pada siklus pertama 

meningkat menjadi 65,43, dan pada siklus kedua meningkat lebih lanjut menjadi 77,86. 

Peningkatan rata-rata capaian kelas ini mengindikasikan bahwa penerapan pendekatan 

saintifik tidak hanya berdampak positif pada siswa individu (Yani et al., 2018), tetapi 

juga pada kelompok secara keseluruhan (Setiyadi, 2017). Hal ini menunjukkan 
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efektivitas pendekatan saintifik dalam memperbaiki kualitas pembelajaran secara 

kolektif di kelas. Sebagai hasilnya, siswa tidak hanya meningkatkan pemahaman 

konsep-konsep dasar, tetapi juga memperoleh keterampilan dalam menghubungkan 
konsep-konsep tersebut dengan fenomena kehidupan nyata, yang memperkaya 

pemahaman mereka secara lebih mendalam (Oktafiani et al., 2022). 

Peningkatan hasil belajar ini dapat dianalisis melalui beberapa faktor kunci yang 

menjadi karakteristik dari pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik yang mencakup 

berbagai tahap pembelajaran yang bersifat aktif berbasis pengalaman, seperti 

mengamati, bertanya, bereksperimen, dan mengkomunikasikan, memberi siswa 
kesempatan untuk tidak hanya menghafal informasi tetapi juga memahami konsep 

secara lebih mendalam. Hal ini sangat penting, terutama untuk materi yang bersifat 

kompleks dan membutuhkan pemahaman proses yang lebih terperinci, seperti Sistem 

Ekskresi (Marzuki & Sabillah, 2020). 

Penerapan eksperimen dan observasi langsung selama pembelajaran 

memungkinkan siswa untuk menghubungkan teori dengan pengalaman nyata, yang 
memperkuat pemahaman mereka. Misalnya, dalam materi Sistem Ekskresi, siswa tidak 

hanya belajar tentang proses-proses biologis secara teoretis, tetapi juga mengamati 

dan berpartisipasi dalam eksperimen yang berkaitan dengan fungsi organ ekskresi 

manusia, seperti ginjal dan kulit. Aktivitas ini memungkinkan siswa untuk melihat 

langsung bagaimana konsep-konsep tersebut bekerja dalam kehidupan sehari-hari 

(Oktafiani et al., 2022). 

Selain itu, peningkatan juga dipengaruhi oleh refleksi dan perbaikan 
berkelanjutan dalam setiap siklus. Setelah siklus pertama, umpan balik dari siswa dan 

hasil evaluasi tes formatif digunakan untuk menyesuaikan metode pengajaran. Proses 

refleksi ini memungkinkan guru untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada hasil yang lebih baik di siklus kedua.Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Biologi, khususnya pada 
materi Sistem Ekskresi, memberikan dampak positif yang signifikan. Pendekatan ini 

tidak hanya efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Dengan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran yang aktif, mereka dapat 

mengembangkan keterampilan metakognitif yang sangat penting dalam mengelola 

pemahaman mereka terhadap materi yang lebih kompleks (Shavina, 2020). 

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar pendekatan saintifik diterapkan lebih 
luas dalam pembelajaran IPA, terutama pada materi yang memerlukan pemahaman 

konsep yang mendalam dan keterkaitan antara teori dan pengalaman praktis. 

Penerapan pendekatan ini dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar siswa, serta mendukung pengembangan keterampilan 

abad 21 yang dibutuhkan dalam dunia pendidikan modern.  

 

5. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan pendekatan saintifik 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Sistem Ekskresi di SMA Negeri 3 

Lasalimu. Berdasarkan hasil dari dua siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

pendekatan saintifik terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep yang kompleks, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan 
pemecahan masalah. Pendekatan ini melibatkan siswa secara aktif dalam fase-fase 

seperti mengamati, bertanya, mengasosiasi, bereksperimen, dan mengkomunikasikan, 

yang memungkinkan mereka mengaitkan teori dengan pengalaman nyata. Hasil 
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penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa, yang 

tercermin dari kenaikan rata-rata nilai dari 58,75 pada nilai awal menjadi 68,5 pada 

siklus pertama dan 79,5 pada siklus kedua. Peningkatan ini juga tercermin dalam 
capaian rata-rata kelas, yang mengindikasikan perubahan positif dalam penguasaan 

materi secara keseluruhan. 

Penerapan pendekatan saintifik tidak hanya meningkatkan hasil belajar individu 

siswa, tetapi juga memberikan dampak positif pada capaian kelas secara keseluruhan. 

Melalui eksperimen, observasi, dan diskusi aktif, siswa dapat memahami konsep-

konsep sains dengan lebih mendalam, serta mengembangkan keterampilan 
metakognitif yang penting untuk pembelajaran jangka panjang. Evaluasi dan refleksi 

yang dilakukan setelah setiap siklus membantu perbaikan berkelanjutan dalam proses 

pembelajaran, memastikan peningkatan kualitas pengajaran dan hasil belajar. Oleh 

karena itu, penerapan pendekatan saintifik sangat direkomendasikan untuk diterapkan 

secara lebih luas dalam pembelajaran IPA dan materi lainnya, guna memperbaiki 

kualitas pendidikan dan membekali siswa dengan keterampilan yang dibutuhkan di 
abad 21. 
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